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Abstrak
Bergesernya pemahaman keagamaan ketika menghadapi persoalan
yang dimunculkan oleh kemajuan iptek, melahirkan interpretasi yang
bermacam-macam tentang agama. Munculnya gejala spiritualisme
merupakan indikasi ke arah itu. Artikel ini mencoba mencari akar-
akar yang memunculkan interpretasi tersebut, dengan segala
konsekuensinya. Agama dalam arti formal (organized religion)
ditafsirkan kembali dari perspektif spiritnlitasnya. Di sisi lain, ketika
orang memandang agama secara pesimis dalam menjawab tantangan
zaman,muncul kehidupan spiritual yang terlepas dari agama' Dari
sinilah persoalan agama dan spiritualitas menjadi dua kubu yang
.,dipertentangkan". Penulis secara analitis melihat perkembangan ke
depan kedua fenomena di atas
Pendahuluan
Salah satu fenomena yang sering diprediksi oleh banyak orang serta akan
rnenjadi trend di abad)O( ini adalah munculnya berbagai gerakan spiritual sebagai
reaksi terhadap duniamodern yangterlalumenekankanpadahal-hal yangbersifat
material. Manusia sepanjang abad modern ini telah melupakan dimensi spiritualnya,
akibatnya kebutuhan spiritual dan transendentalnya tidak terpenuhi. Futurulog
kenarnaanJohnNaisbittdanPaticiaAburdenemanyatakanbahwailmupengetahuan
dan teknologi tidakbisa memberikan jawaban kepada manusia tentang apa arti
hidup, tetapi hanya menawarkan bagaimana menikmati hidup dengan segala
kemudahan dan fasilitas. Dimensi hakiki tentang hidup yang berkisar tentang
pertanyaan dari mana asal mulakehidupan, untuk apamanusiahidup serta ke mana
tujuan akhirkehidupan; tidakbisa terkuak dengan canggihnya iptek sekalipun' .
lsyamsul Aifin, et al., Spiritualitas Islam dan Peradaban Masa Depan, (Yogyakarta:
Sipress, 1996),35-37.
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Kedua futurolog tersebut kemudian memberikan altematifbahwa jawaban tentang
makna hidup itu terletak pada agama. Agama di masa datang merupakan suatu
institusi yang dapat menguakrahasia terdalam dari kehidupanumat manusia yang
penuh dengan misteri.
ungkapan senada juga dikemukakan Peter L. Berger, bahwa manusia mod-
ern telah mengalami anomie, yaitu suatu keadaan yang setiap individu kehilangan
ikatan yang dapat memberikan perasaan aman dan kemantapan bersama manusia
lainnyt' . Akibatrya mereka kehilangan pengertian yang dapat memberikan pehrnjuk
tentang arti dan tujuan hidupnya. Para sosiolog juga menyuarakan hal yang sama,
dimana pada intinya manusia modern kehilangan keseimbangan hidup dengan
lenyapnya nilai-nilai tradisional yang luhur karena terdesak oleh watak modern-
kapitalis. Kehidupan seperti itu digambarkan Durkheim sebagai kehidupan tanpa
acuan norrna (normlessnes), sementara Ogburn menyebut gejala itu sebagai czl-
tural lagyaitu kesenjangan budaya, yakni nilai dan budaya material melesat jauh
melampaui hal-hal yang bersifat spiritual sehingga masyarakat kehilangan
keseimbangan3 . Sosiolog tersebut berkesimpulan bahwa krisis manusia modern
dimaksud justru membawa kemundwan (regress) bagi kehidupan masyarakat,
sehingga tidak ada kemaj uan Qtrogressl dalam struktur kehidupan sosial.
Selanjutnya memasuki abad )Oil, isu besar era ini tetap globalisasi. Sistem di
dalam globalisasi itu sendiri menyimpan potensi panghancuran. Globalisasi juga telah
menyebabkan pernberdayaan individu secara luarbiasa. Thomas Friedman menyebut
inidividu itu sebagai super-Empowered Angry Man" (manusia marah yang super
terberdaya) di akhir abad 20. Jika sebelumnya negara, agama atau institusi lainnya
yang dianggap sebagai super power dapat menekan atau mengontrol individu di
dalamnya, makapada era sekarang ini individu dapat langsungberhadapanbahkan
menghajar super power tersebut. Contoh konkrit situasi ini adalah kasus
penyerangan World Trade Center I I September 200 ia . Jadi yang terjadi adalah
bahwa ancaman kehancuran globalisasi sesungguhnya berasal dari konsekuensi
globalisasi itu sendiri. Duniayang"makinterhubungkan" (connected) di lain fihak
justru menjadikan kita makin terputus hubungan (disconnected). Masyarakat
menginginkan suatu komunitas baru setelah tercerai berainya komunitas lama sebagai
sarana bagi individu untuk bisa mencurahkan segala antusiasme kejiwaannya. Itulah
fenomena sekilas tentang konsekuensi masyarakat yang sedang mengalami transisi
dari era industri menuju era informasi, atau disebutjuga dengan era post-industri.
2}-laedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, ffogyakarta: pustaka
Pelajar, 1997),34.
3lbid.
aKompas, Jum'at 7 Desember 2001.
Agama dan Spiritualisme: Prospek dan Tantangannya (A. Singgih Basuki) 41
Dalam situasi seperti itu, jika referensi masa lalu masih dipergunakan, maka
peftm agama harus diperhitungkall dalam menatap masa depan. Namun kegamangan
memasuki millenium ketiga tetap saja muncul, ketika media massa berhasil mem-
blow upsituasi sedemikian rupa. Maka muncullah fenomena keagamaan baru yang
ditandai dengan maraknyakegiatan-kegiatan spiritual,lahimya alirankepercayaan
serta sekte-sekte lainnYa.
Berdasa*an prediksi kedua futurolog, kajian sosiolog seda fsnomena kehidupan
sebagian masyarakat sebagai konsekuensi globalisasi di sekitar kita tersebut'
membuat kita berpikir ulangdan berusaha membuat rekonstruksi bagaimana wajah
agama dan spiritualitas pada era transisi ini. Sebagian umat beragama mensikapinya
,J.uru optimis bahkanienderung berlebihan seraya merasakan kian terdesaknya
agama utiUut sistem tata kehidupan modern yang serba materialistik, dengan
uigkapanbahwa abad X)il merupakan abadkebangkitan agama. Namun sebagian
yang tain ada yang mensikapinya secara reflektif-introspektif, karena justru di sini
i.rtJt k p"rsoalan dengan membersitkan sejumlah renungan. Di antaranya adalah
apakah prediksi itu benar-benar akan terwujud ataukah sekedar euforia umat
beragama atau bahkan hanya sebagai utopiasaja sebagaimana terjadi pada tahun
1960-an dengan lahirnyaNew Age.sebaliknya jikahal itubenar, apakah agama
dan umatberagama itu sendiri sudah siap manyapakehidtrpan era globalisasi informasi
pada saat tin gkatwell informedmasyarakat semakin tinggi. Begittl pula kiranya
perlu direnungkan, apakah yang dimaksud revivalisme agama itu adalah agama
dalam arti formal-substansialnya dengan seperangkat sistem aja:annya sebagaimana
difahami selama ini (Hindu, Buddha, Yahudi, Kristen, Islam), ataukah dimensi
spiritualitas dari agama-agama tersebut yang mementingkan segi esensial-
fungsionalnya. Begitu pula dengan religiusitas, apakah religiusitas sebagai wujud
tuntutan iman dengan seperangkat sistem aturan dan doktrin agama formal ataukah
akan muncul kecenderungan beragama yang justru tidak berdasarkan pada norma
agarnayangbaku namun menyenangkan dan serba lns tant sebagail:m1sil lingkungan
.*t..iut t"uudayaan yang disebabkan oleh globalisasi. Apakah religiusitas seperti
itu yang dirindukan manusia pada era post-modern ini sebagai "agama alternatif'
yang berbeda dengan pola religiusitas masa sebelumnya. Begitu pula patut dicatat
spirilahtas yung ai*utsud apakah spiritualitas-agamis ataukah justru spiritualitas
niragama.
lulisan sederhana ini tidak akan menjawabnya secara tuntas namun justru
mengemukakan sejumlah renungan bagaimana perspektif dan tantangan agama
dan Jpiritualitas seiring dengan merebaknya fenomena religiusitas "yang baru"pada
era informasi ini. Apakah eksistensi kedua-duanya akan tetap bertahan dengan
saling melengkapi, saling berintegrasi, terpisah dan be{alan sendiri-sendiri, atau jusru
bertentangan seraya bersaing menyapa pengikutnya masing-masing menapaki
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sejarahnya di era informasi yang serba instant ini.
Arti dan Makna Agama
Pada setiap permulaan sesuatu, kita tidak merasa perlu untuk merumuskan
sesuatu dari gagasan keseharian dari apa yang akan kita lakukan. Namun untuk
memulai sebuah aktifitas keilmuan, rumusan sesuatu itu diperlukan bukan hanya
sebagai titik tolak, tetapi juga sebagai tonggak penunluk jalan aktivitas kita. Begitu
pula dengan kata "agama". Kebanyakan orang, meskipun baru pertama kali
memasuki persoalan ini (yaitu orang yang masih awam) berpandanganjika disebut
"agama", serta merta akan berpikir tentang kepercayaan prdu Tuhun, roh-roh su-pematural, ataupun kehidupan setelah mati. Atau mungkin mereka akan langsung
menyebutsatudari agama-agamabesarduniaseperti Hinduisme, Kristen, Buddhisme
atau Islam. Daripengertianumumseperti itu, diperlukanlangkahyanglebihserius
untuk memahami agama secara lebih intensif. Untuk itu diketemukan misalnya
"kepercayaan pada Tuhan atau Dewadewa" sebagai pengertian yang terlalu spesiiik
dan teologis bagi orang Buddha yang tidak manyembah ruhan, atau bagi kelompok_
kelompokYahuditertartuyangmenganggapkeimananmerekalebihsebagaimasalah
aktifitas daripada sekedar ide-ide. untuk mengakomodir hal-hal ,"p"rti ini jika
memasuki wilayah agama, seseorang bisa saja maumuskan agama dengan menunjuk
sifat-sifat dasar agama sebagaimana dikemukakan Durkheim dan Eliade, yaitu
dengan konsep yang "sakral". Daram pandangan ini, meskipun Buddhisme tidak
percaya pada Tuhan, namun memiliki pengertian tentang "yang suci"s , sehingga
bisa disebut agama.
Selanjuftrya, sebelum membicarakan rumusan agama lebih lanjut kiranya perlu
dikemukakan penegasan wilfred Cantwell Smith bahwa konsep tentang agama
yangada saatini adalahmerupakanwarisan kajian akademisi abadiatuyangmetitrat
fenomena keagamaan dari berbagai disiplin keilmuan. setidak-tidaknya ada empat
pengertian yang melekat pada konsep ters ebut yaitu pertama, adanya kecenderungan
memisahkan agama dalam kehidupan seseorang dari aspek lain yang berbeda.
Kedua danketiga membedakan satu agama dengan lainnya. Hal ini te{adi karena
penggunaan terma agama selalu mengacu pada sistem yang tegas menyangkut
kepercayaan,perilaku, nilai dan sebagainya. BegitupuladaramleniaituterianJung
makna ganda yaitu sebagai bentuk tunggal dan jamak. Dalam hal ini terdapat dui
pengertian yang bertentangan, satu sisi sebagai sistem yang ideal sementara yang
lain merupakan fenomena empiris, historis dan sosiologis. Sebagai contoh dalam hal
sDaniel L. pals, seven Theories of Rerigion, (New york: oxford University press,
1996), I l-13.
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ini terdapat dua agama Kristen, yaitu satu sisi Kristen yang benar adalah Kristen
ideal menurut formulasi teolog sesuai penghayatannya. Pada sisi lain adalah Kristen
dalam sejarah sebagaimana dicatat oleh sosiolog dalam kehidupan kemanusiaan
yang komplels. Sehingga seseorang manbicarakan agama-agama lain sebagaimana
adanya sementara berbicara tentang agamanya sendiri sebagaimana seharusnya.
Jadi terdapat dua fihak yang berbicara tentang term ayangsama (agama) semantara
itu yang dibicarakannya adalah sesuatu yang berbeda. Pengertian keempat adalah
mendislriminasikan agama dari aspek kehidupan manusia lainnya. Untuk itu menurut
Smitlr, terma "agamd' adalah membingungkan dan tidak penting (pengertian pertama
dan keempat), serta mengalami distorsi makna (pengertian kedua dan ketiga)6.
Dengan demikian menurut Smith, konsep atau pengertian tentang agama itu tidak
penting dan dikesampingkan saja.
Sungguhpun pengertian agama bukan menrpakan suatu kehanrsan sebagaimana
dikemukakan oleh Smith di atas, dan secara umum konsep tentang agama tidak
dipermasalahkan karena semua orang tahu bahwa agama adalah seperti yang mereka
percayai. Jadi mereka sudah takenfor grantedterhadap konsep agama.Namun
setidak-tidaknya dalam pembicaraan tentang agama dan spiritualitas, rumusan
tentang agama tetap diperlukan agar diperoleh batasan yang memadai antara kedua-
duanya sebagaimana diungkapkan Daniel L. Pals di atas. Hal ini dimaksudkan agar
diperoleh standar yangjelas untuk mengidentifikasi berbagai fenomena dalam aktifitas
manusia tertentu, manakah yang termasuk agama serta spirifualitas, serta mana
yang bukan termasuk kedua-duanya.
Jika dirunut secara seksama, keanekaragaman rumusan agama yang dijumpai
pada saat ini, sebenarnya adalah merupakan hasil kajian para pemikir dan praktisi
agama pada saat lalu sejauh yang mereka fahami menurut metode dan pendekatan
masing-masing. Keragaman itu menunjukkan keterbatasan kemampuan serta
jangkauan metode dan pendekatannya terhadap persoalan agama yang sangat luas
dan multi kompleks. Berdasarkan fakta tersebut menunjukkanjustu di sinilah terletak
uniknya agama itu. Hampir semua orang membicarakan agama, baik orang yang
beragama (ms ider) maupworang yang tidak beragam a (out sidder). namun hasilnya
tidak memuaskan semua fihak.
Rumusan agama hasil kajian akademisi tersebut dapat diklasifikasikan
berdasarkan disiplin keilmuan tertentu, yakni anhopologi, psikologi, sosiologi,
fenomenologi serta teologi. Secarajelas nampak bahwa setiap rumusan dari masing-
masing ilmu, menggarnbarkan agama sebatas dari jangkauan metode dan pendekatan
yangdipakai. Antopologiyangmengkajibentuk-bentukkebudayaanmanusiadalam
6Wilfred Cantwell Smith, Tlie Meaning and End of Religion, (London: SPCK, 1978),
48-50.
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pemikiran, tindakan maupun fi sik menggambarkan ekspresi keagamaan sebagai
manifestasi dorongan fisiko-kultural manusia sehingga memunculkan ritus, mitis,
simbol seria idekeagamaan. Agamadalamkonteks ini dipandang sebagai kebiasaan,
peribadatan dan kepercayaan dalam suatu masyarakatT. Sedangkan psikologi
memusatkan perhatian pada peranan agama bagi kepribadian manusia. Fokus
kajiannya mencakup tiga bidang: ( 1) bentuk-bentuk institusional yang diambil agama;(2) arti personal yang diberikan orang pada bentuk-bentuk itu; (3) hubungan antara
faktor keagamaan dan selumh stuktur kepribadian manusia8 . Di sini rumusan agama
menjadi terkesan mengesampingkan faktor gaib dan bersifat personal dengan
mengedepankan pengalaman-pengalaman religiusnya.
Selanjutnya sosiologi berusaha mengkaji stmktuq fungsi, institusi dan norma_
norrna kehidupan manusia dalam interaksinya dengan manusia lainnya dalam
masyarakat. Agama diperlakukan sebagai sistun keyakinan dan makna yang muncul
dan terwujud dalam kehidupan sosial melalui interaksi-interaksi yang responsif
terhadap sittusi yang dihadapi penganutryae 
. Di sini agama merupakan satu-satunya
ekspresi sosial. Dalam pandangan fenomenologi lain lagi, yang berusaha untuk
menemukan inti sari atau hakikat agama dan pengalaman keagamaan. Agama
maupakan rasa perjumpaan dengan sesuatu yang melebihi dan mengatasi kefanaan
dunia, yang suci dan agung. Di sini terkesan agama hanya diperuntukkan pada level
tertentu dari kesadaran manusia yang multi dimensi, sehingga muncul pirtanyaan
bagaimana dengan kesadaran yang tidak rn"r.upui level itu. Dalam
perkembangannya muncul fenomarologi-historis yang mencoba mensisternatisir dan
mengklasifikasi data agama yang tersebar luas sehingga diperoleh pandangan
menyeluruh tentang isi dan makna yang dikandung agamar, . Dengan begitu bersifat
empiris, bukan normatif.
Adapun teologi, sebagai ilmu yang normatifmenggunakan kategori-kategori
teologis secara ketat dalam cahaya iman. Agama bukan merupakan hak prerogatif
Tuhan. Realitas sejati dari agama adalah sebagaimana diajarkan oleh masing-masing
agama yang menuntut setiap penganutnya untuk tetap setia(committed) terhadap
ajaran tertentu. Di sini terdapat sekat-sekat yang kokoh dari masing-masing agama.
Untuk itu muncul altematifpendekatan lainyaitu filsafatperenial (filsafatkeabadian)
yaitu suatupandangan adanya doktrinmetafisikadi dalam intisari semua tradisi asli
TMariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, (yogyakarta: Kanisius, l9g5), 22.
, 
sRobert w. Crapps, Dialog psikologi dan Agama siiak wtttiam James hingga Gor-don Il/ Allport teq. A.M. Hardjana, (yogyakarta: Kanisius, 1993), l7_lg.eRoland Robertson, ed, Agama dalam Analisa dan Interpietasi sosiologis, terj. A.F.
Saefuddin, (Jakarta: Rajawali, I 988), x-xv.
'oMariasusai Dhavamony, Fenomenologi.,., 25_26.
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yang sekaligus bersifat abadi dan universal. Pandangan ini menekankan adanya
suatu kebenaran kekal di pusat semua tradisi yang berkaitan dengan Sanatana
Dharma dalam agama Hindu serta al-hilonah al-khalidah atau al-hikmah al-
laduniyah dalam agama Islamrr . Secara transendental agama dipahami sebagai
jalan-jalan yang sejajarmenuju satu Kebenaran Tunggal.
Paparan di atas menggambarkan usaha merumuskan agamaberdasarkan sifat-
sifat dari agama. Pola seperti itu oleh C.S Lewis disebut pola working definition
(deskripsi). Sementara itu dia menambahkan pola rumusan agama tactical defini-
tion yaitusejenis ungkapan atau perlamb angyangsama sekali tidak merujuk pada
pengertian istilah agama dangan maksud untuk mernunculkan kontroversir2 . Contoh
yangpopuleradalahKarlMarxyangmengatakanagamaadalah"candumasyarakat'',
A.N Wilson yang percaya bahwa "agama lebih kejam daripada candu" dalam
bukunya Wy lVe Should Try to Live Without It?. John David Garcia menyebutnya
sebagai "penindas kemerdekaan dan perusak kesadaran manusia", sementara itu
tidak kalah serarnnya adalahpendapat Solomon Reinarch yang memahami agama
sebagai "sejenis sopan santun yang mengekang kebebasan manusia". Di samping
kedua cara tersebut masih ada lagi cara lain merumuskan agama yang dilakukan
oleh sementara orang, yaitu dengan melacak melalui "akar kata" serta mencari
segi-segi yang "praktis" dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjuftrya dengan beragamnya arti dan makna agama di atas, menunjukkan
betapa banyaknya penjelasan tentang berbagai dimensi agama namun belum ada
rumusan agama yang "definit", ringkas, terpadu dan normatif. Diharapkan dengan
rumusan itu dapat mengatasi keanekaragaman dan nuansa pengalaman yang
berbeda berkaitan dengan agama. Melihat kenyataanitu, Daniel L. Pals mencoba
mengklassifikasikan berbagai rumusan agama manjadi du4 yaitu "substansial" dan
"fungsional". Konsep substansial merumuskan agama dalam batasan kandungan
konseptual atau ide-ide yang dijalankan atau dirasa penting oleh orang-orang yang
religius. Sementara itu teoritikus lain menganggap bahwa pendekatan itu terlalu
restrictive, sebagai gantinya ditawarkan pendekatan yang lebih fungsional.
Pendekatan ini mengesampingkan kandungan ide-ide agama dan merumuskan agama
sekadar dalam batasan bagaimana ia beroperasi dalam kehidupan manusia. Konsep
fungsional ini kurang tertarik dengan substansi aktual kepercayaan atau praktik
orang namun berusaha menggambarkan agama apapun kandungan spesifiknya.
Agama bagi mereka adalah sesuatu yang memberi dukungan pada suatu kelompok,
rrS.H. Nasr, "Kata Pengantar" dalam : Frithjof Schoun, Islam dan Filsafat Perenial,
terj. R. Astuti, (Bandung: Mizan, 1993),7 .
r2C.S. Lewis, Studies in t(ords, (Cambridge: Cambridge University Press, 1960),18.
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sesuatu yang membuat rasa senang atau menawarkan kesejahteraan manusiar3 
.
Dengan kata lain, dalam perspektif substantif, agama dirumuskan sebagai
"kepercayaan atau ibadah terhadap dzat atau makhluk spiritual". Menurut sebagaian
ahli, dalam masyarakat yang kompleks dan selalu berubah seperti pada era sekarang
dan yang akan datang, seseorang bisa saja menjadi agamis d.rrgu, cara yang beful-
betul baru, maksudnya tidak harus tergantung dengan hadisi tertentu. Untuk itu
konsep substansial itu terlalu sempit, apalagi dalam era informasi ini, berbagai
fenomena sosial keagamaan lain belum tercakup di dalamnya. Sebagai alternatif
penggantinya ditawarkan konsep fiurgsional tentang agama, yaitu segala fenomena
sosial apapun, selamamemenuhi manifes fungsi 
"gu.", dapaia*ategorikan sebagaiagama. contoh fungsi manifes agama adalah bahwa agama berfungsi untuk
memahami tujuan hidup, makna kematiarL perderitaarL kejahatan dan ketidakadilanra 
.
Berdasarkan pandangan ini, agama dirumuskan sebagai ,,sistem kepercayaan dan
ritualyangdengannyasekelompokorangbe{uanguntukmorgatasimasalah-masalah
mendasar kehidupan manusia".rs Nampak dalam rumusan agama tersebut tidak
ada unsur atau keharusan unfuk memasukkan kepercayaan pada yang gaib (spiri-
tual beings) sebagaimana dalam konsep agama substansial. Tetapitekanannya
pada definisi sebagai agama yang mampu membantu manusia mengatasi per-
masalahan yang rumit dengan menawarkan penjelasan dan strategi mengatasinya.
Di sini ada semacam iman ataukeyakinan yang secara aktifdan jelas berfungsi
sebagai agamabagi penganutrya, dalam arti dapatmemberi kerangka dasarnorma
danartihidup.
oleh karena itu berdasarkan pandangan fungsional ini, sistem kepercayaan
dan ritus apapun yang tidak mampu menjawab dan menyelesaikan masalah funda-
mental kehidupan manusia, tidak dapat disebut agamar6 karena sistem tersebut
tidak fungsional. Sebaliknya segala fenomena sosial apapun, jika memenuhi fungsi
manifes agama, dapat dikategorikan sebagai "agama". Sekali lagi di sini akan muncul
apa danbagaimana sesungguhnya agama itu.
Berkaitan dengan pendekatan fungsional terhadap agama ini, Robert w. crapps
mengingatkan munculnya beberapa masalah. pertama, kebenaran dan kekeliruan
sistem keagamaan tidak diganggu gugat. Apakah kepercayaan keagamaan dengan
tepat bisa menggambarkan kenyataan, tidak menentukan hidup atau matinya. Misal-
nya orang yang percaya adanya Tuhan yang menyayanginya, tidak dipersoalkan
'rDaniel L. Pals, Seven Theories..., I I-. I3.
'aKeiths A. Roberts, Religion in sociological perspective,(Belmont california :
Wardsworth Publishing Company, 1995), 7.
t5lbid.,26.
t6lbid.,6.
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apakah Tuhan itu ada atau tidak . Pengakuan orang beragama diterima begitu saja
sebagai suatuperistiwaperilakuyangmempunyaiperanatau fungsi yang sah dalam
hidupnya. Kedua,cakupan agama menjadi sangat luas, yang dengannya agama
tidak hanya dibatasi oleh bentuk dan sejarahnya. Karena dalam konteks sejarah,
agamadidefinisikan dengan ungkapan dalam bentuk lambang-lambang yang di-
sepakati oleh kelompok keagamaan yang terikat budaya. Ketiga, dengan melihat
arti religius dari segi fungsi agama,terkandung pengertian bahwa arti itu dibatasi
pada konteks kebutuhan dan kepuasan manusia. Dangan itu, unsur-unsur transenden
dari agama dihindari dan mendapat pembenaran secara ilmiah'7 .
Uraian di atas menunjukkan, bahwa hampir tidak ada kata yang lebih kabur
dimangerti selain kata "agama". Sementara orang beranggapan bahwa agama mesti
bertrubrurgandenganrumahibadat seperti gereja, masjid, vihara, puradan sebagainya.
Bagi yang lain, agama adalah adanya perasaan bahwa hidup ini tidak berjalan sendiri,
tetapi ada yang mengatur. Bagi yang lainnyalagi, agama diharapkan menjadi
pernbimbing dalam hidupnya sehari-hari. Sementara itu ada yang beranggapan juga
bahwa agama itu dipandang sebagai wahana untuk melarikan diri dari cobaan dan
kesusahan duniawi. Dan masih banyak lagi. Pendek kata, agama adalah sekaligus
kepercayaan dan perasaan, organisme dan organisasi, berbuat dan berada.
Fenomena Spiritualitas
Sebelum mernbicarakan spiritualitas lebih lanjut, sama seperti kata agama di
atas, kiranya di sini perlu diberikan batasan agar diperoleh kejelasan untuk
mengidentifikasinya denganberbagai fenomena sosial lainnya dalam masyarakat
akhir-akhir ini. Donna R Runnalls, Guru Besar Perbandingan Agama dari McGill
University, Canadamembedakan duaistilahyangberasal daribahasa Inggris, yaitu
ipiritualism dan spirituallry sebagai berikut:
"Spiritualism, (like communism, socialism etc.) denotes an ideology. This means that it
represents a system of belief, the core of which is to find the appropriate means for
communication and participation with the divine realm. Followers of this particular ide-
ology are generally neither systematic in their thinking nor do they have much concern
about how participation in this ideology will effect their relationship to earthly existence.
There are many individuals and groups that could be classified in this category, includ-
ing many new religious movements and contemporary cults....On the other hands, spiri-
tuality, which is a very popular word in North America at the moment, refers to that
experience of the "numinous", to use Rudolf Otto's terminology, which is common to all
of us as part of our being human. The terma 'spirituality' is used both by those who are
rTRobert W. Crapps, Dialog Psikologi..., 48-50.
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members of the world religions as well as those who deny any relationship to organized
religion to refer to that primordial human experience as opposed to the dominant materi-
alisrn of the secular western world view"r8.
Rumusan di atas menunjukkan bahwa baik spiritualisme maupun spiritualitas,
kedua-duanya tumbuh di Barat. Spritualisme berkaitan dengan nilai-nilai dan
pengalaman individual tentang dunia non-matai (diine realm) semacam psncerahan
batin yang tidak bisa diukur dengan standard ilmiah yang bersifat empiris-positif
dan cenderung menjadi ideologi. Namun di sini tidak dijumpai norma dan doktrin
yang sistematis. Dalam literatur Barat, spiritualisme dibedakan dengan organized
religion yang bersifat normatif, struktural, hirarkis, formal serta sistematis yang
terartikulasikan dalam berbagai ekspressi pengalaman keagamaan secara konkret.
Spiritualisme ini dikategorikan sebagai New Age yang bersifatpseudo-ilmiah.
Pengikutnya mengaku "being religious without having religion", artinyapercaya
pada Tuhan, surga neraka, keabadian jiwa, kelahiran kembali namun tanpa harus
terikat dengan doktrin dan norma agama tertentu.
Adapun spiritualitas lebih menunjuk kepada "pengalaman keruhanian tertantu'i,
yang di sini pengikuhrya bisa saja sudah memiliki agama formal atau bahkan bukan
penganut agamatertentu. Kecenderungan ini merupakan sifat kemanusiaan pri-
mordial yang muncul sebagai reaksi atas derasnya gempuftrn arus modernisasi yang
materialistik sehingga nilai-nilai keruhanian yang asasi menjadi sirna. Secara sosial
budaya, merebaknya spiritualitas ini adalahkarenakebingunganmasyarakat akibat
pola rnasyarakat industri yang menjadikan manusia terasing dalam kehidupannya,
hilangnya struktur masyarakat yang kokoh serta ambruknya makna yang berlaku.
Di samping itu rnasih ada fakror lainnya yang bemuansa kejiwaan yaitu munculnya
kegamangan bahkan kecemasan dalam taraf tertentu bagi sebagian masyarakat
dalarn menapaki milenium ketiga. Karena itulah manusia mencari penyejuk jiwa
atau penenang batin sesuai kodrat perenialnya yang selama ini telah hilang, namun
dengan caranya sendiri yang tidak sama atau bahkan sangat berbeda dengan cara
tradisional yang telah dianggap baku pada masa sebelumnya selama inire .
Kecenderungan seperti inilah kemudian yang memunculkan berbagai aktifitas
sosial yang diidentifikasi sebagai gerakan spiritualitas. Agaknya kecenderungan
spiritualitas (kerohanian) memasuki era millenium ketiga inilah yang diramalkan
oleh John Naisbitt dan Patricia Aburdene sebagai era kebangkitan kehidupan
keagamaan (bukan kebangkitan agama?) dengan semboyan "spirituality, yes;
r8Donna R. Runnalls, "Spiritualism and Civil Religion: A Threat for Religion?"dalam
Maryadi (ed), Agama spiritualisme dalam Dinamika Ekonomi politik, (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2001), 94.
'eNurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, (Jakarta: paramadina, 1995), l2g.
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Terlepas dari itu semua, menurutFrancis Fukuyama dalambukunyaThe Great
Disruption, fenomena di atas terjadi menyertai masa tznsisi dari era industri menuju
era informasi atau disebut juga dengan post-industri (dalam istilah Alvin Toffler
yang terkenal, disebut dengan"Third Wave"). Pada saat itu akan terjadi pergeseran
baik secara evolusioner maupun revolusioner yang dahsyat tentang pola kehidupan
individual maupun sosial, termasuk pola keberagamaan, dari masa sebelumnya (mod-
ern), menuju sesudahnya (pasca modem). Berbagai peristiwa yang mewamai proses
transformasi itu,baikdi BaratmaupunTimursertayangadadi sekitarkita, membuat
orang terkaget-kaget.
Menurut ilmuwan sosial Keiths A. Roberts, transformasi itu melahirkan "agama
baru" di Amerika Utara yang disebutnya sebagaifunctional alternative to reli-
gionyangkemudian populer dengan "agama alternatif ', rnencakup: l) civil reli-
gion (agamasipil). 2) invicible religion (agamapibadi). 3) quasi-religious move'
ment (gerukanagama semu).4) cult Qaltus) atau new religious movements (gerakan
agama baru)2r . Masih ada bentuk lain dari agama baru yang ateis dan bahkan ada
yang sama sekali tidak terkait dengan dimensi spiritual. Berbagai bentuk agama
baru khususnya gerakan kultus di Amerika misalnya Unification Churh, Hare
Krishna, the Way, People's Temple, New Age, Aryan Nation, Scientologt, Je-
hovah Witnesses, Childern of God danlain-lain. Di antara gerakan itu ada yang
muncul di Indonesia22 . Berbagai gerakan, sekte atau aliran kepercayaan itu oleh
pengikutrya dianggap mampu menyelesaikan permasalahan hidupnya yang rumit
dengan menawarkan solusi dan strategi tertentu yang sudah barang tentu tidak
harus terikat dengan doktrin dan norma agama formal yang baku (disebut pula
dengan organized religion).
Sementara itu dalam bidang kehidupan sosial, ekonomi, budaya, politik serta
bidang lainnya juga muncul fenomenabaru yang bermuara pada spiritualitas, yang
pada dasarnya di situ manusia ingin menemukan kembali komunitasnya yang telah
hilang. Maraknya kafe, mall, apartemen eksklusif, sastra, arsiteklur, galeri, meditasi
spiritual, toko buku, intemet dan beranekaragam gaya hidup lainnya yang ditawmkan.
Berbagai aktivitas itu dipandang lebihmenyenangkan sertatidakmenuntutmacam-
macam, menerimakebenaran dari berbagaijurusan, komplettanpa tuntutan garansi
rasional dan pembenaran teologi apapun. Segalanya dapat dinikmati dan di-
komunikasikan bersama-sama tanpa melihat agama, etnis, pekerjaan, status dan
2oJohn Naisbitt & Patricia Aburdene, Megatrends 2000, The New Directions for the
1990's, (New York: Avon Books, 1991),295.
2lKeiths A. Roberts, Religion in Sociological..., 380-398.
22Nurcholish Madjid, Islarn Agama....,l28.
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latar beiakang budaya lainnya2i 
. 
pendek kata segalanya menjadi ringan, damai
serta bisa dikemas dan diangkut di situ, serba menyenangkan.
Secercah Harapan atau Tantangan ?
Menarik mencermati maraknya berbagai gerakan spiritual di atas pada era
ransisi ini. Mengapa hal itu terjadi, patut ditelusuri terlebih dahulu. Fukuyama secara
tegas percaya bahwa terbenfuknya tata sosial yang baru serta revivalisme ..agama',
diakibatkan karena ketat dan kakunya agama itu sendiri serta keinginan masyarakat
akan suatu komunitas baru setelah bangkrutnya komunitasnya yang lama. Dengan
kata lain, masyarakat kembali ke tradisi spiritml bukan karena pencerahan melainkan
abserurya komunitas. Hal itu menyebabkan orang haus akan tradisi ritual dan kultural.
Seseorang membantu dan melayani yang lain bukan karena doktrin agama tertentu
melainkan ingin melayani komunitas. Di situ tedadi proses rekonstruksi nilai-nilai.
Rekonsiliasi baru dari tercerai berainya rnasyarakat akibat globalisasi sedang terjadi.
Tesis tersebut melihat agama dari sudut pandang fungsional.
Permasalahan yang muncul adalah bagaimana peran agamaformal pada situasi
seperti itu serta pada masa mendatang. Akankah muncul sebersit haiapan yang
semakin mantap ataukah justru melemah dengan maraknya berbagai fenomena
dan gerakan spiritualitas?. cendekiawan muslim Nurcholish Madjid misalnya, seraya
memperkuat tesis sudjatmoko yang menyatakan bahwa abad mendatang adalah
abad spiritualitas melalui agama yang ditandai dengan bangkitnya agama formal.
Maka semboyan"spirituality yes, organizedReligion,l/o,,tidakmemiliki pijakan
yang kuat. Dia juga menolak ramalan Jefferson bahwa spiritualitas ukan m"nggese,
posisi agama formal. Menurutnya ketenangan yang diperoleh spiritualitas seperti
iru, sifatnya sementara Qtalliative) serta tidak bisa menjawab persoalan makna
hidup yang mendalam dan asasi. Berbagai gerakan spiritual sekalipun diberi label
agama, tetap saja merupakan agama palsu (retigioillicita) sebagaipelarian spiri-
tual yang tidak terselesaikan oleh agama formal2a. Tesis tersebut melihat u[u^u
dari sudut teologis-psikologis.
Baik Fukuyama maupun Nurcholish Madjid, sama-sama mengakui adanya
"kesenjangan" doktrinal agama formal yangkurang atau belummenyapa fenomena
kehampaan spiritualitas yang sangat dibutuhkan umat manusia pada era transisi ini.
Keduanya mengakui realitas yang ada daram masyarakat pada umumnya, termasuk
kalangan umat beragama, tentang maraknya fenomena spiritualitas yang ter-
manifestasi dalam berbagai bentuk sapaan dan tawaran yang menyejukkan. uut itu
23Kompas, Jum'at, 7 Desember 2001.
2aNurcholish Madjid, Islam Agama..., 126_130.
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terjadi karena ketat dan kakunya agama itu sendiri pada satu sisi, serta hilangnya
komunitas dan kurangnya penghayatan terhadap dimensi ajaran agama secara utuh
pada sisi yang lain. Walaupun demikian, di situ masih ada optimisme dan harapan
akan sesuatu yang dicita-citakan. Mereka membentuk masyarakat generasi baru
yang sangat akrab bahkan menjadi bagian globalisasi yang sangat berbeda dengan
era sebelumnya. Suka atau tidak, yang jelas, infrastruktur dan berbagai aktifitas
yang mereka hasilkan telah dinikmati oleh sebagian besar masyarakat di kota besar
maupun ternpat lainnya.
Dalam situasi seperti itu, sesungguhnyabaikagama formal maupun spiritualitas
mempunyai peluang yang sama. Di sini ada harapan dan tantangan, sudah tentu
dengan beberapa catatan. R.onald L Johnstone mengatakan bahwa dalam perspektif
sosiologis, agama formal akantetapeksisdi masadepanasalkan dokfinnyamemiliki
nilai-nilai yang diperlukan dalam rangka penguat, pelayanan, integrasi, dan
kesejahteraan masyarakat2s . Jadi agama yang tidak berusaha mengembangkan
nilai-nilai tersebu! terancam eksistersinya karcna tidak mampu menyelesaikan prob-'
lem sosial dan tuntutanjaman.
Sementara itu Roger Garaudy sebagaimana dikutip oleh Nurcholish Madjid
mengingatkan bahwa dalam perspektif ke depan, Islam yang telah memberikan
sumbangannyataterhadap nilai-nilai kernanusiaan secaramenyeluruhdi masa lalu
sehingga menjadi begitu agung dan jaya, perlu dikaji ulang. Kiranya langkah yang
tepat adalah mengimplernentasikan kembali nilai-nilai Islam dari berbagai dimansi:
Qur'ani, keruhanian dan kecintaan Ilahi, sosial, jiwa kritis, program pengajaran,
tanggungjawab terhadap Allah, mengakhiri mental isolatifdan kesediaan membuka
diri untuk kerjasama dalam rangka meruntuhkan sistem totalitarianisme; yang selama
ini terabaikan dalam kehidupan masyarakat di era fransformasi ini26. Dimensi Islam
.memangdemikianluas,menyapaselunrhsegmankehidupanasasimanusi4termasuk
spiritualitas.
Berkaitan dengan tuntutan kekosongan keruhanian masyarakat pada era tansisi
ini kemudian mereka menemukannya dalam spiritualitas alternatif, seharusnya
menggugah kita semua bahwa hal itu bukan pengalaman yang baru dalam Islam
karena memang merupakan kebutuhan asasi manusia. Belajar dari realitas maraknya
spiritualitas itu, baik yang masih di dalam maupun sudah berada di luar koridor
keagamaan, maka sikap defensif, pasif dan reaktif harus segera dirubah dengan
aktif, kritis dan aspiratif untuk mengantisipasi masalah kemanusiaan yang multi
kompleks. Dimensi kerohanian Islam lama yang baik harus tetap dijaga serta bersedia
25Ronald L. Johstone, Religion in Society, (Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-
Hall Inc., 1995),312-333.
26Nurcholish Madjid, Islam Agamo..., 1 56-1 57.
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mengambil yang baru yang lebih baik. Hal itr.r harus segera dilalcukan jika kita tidak
ingrn kehilangan generasi global di masa datang. Jangan terlalu lama membiarkan
kesenjangan doktrinal dengan realitas empirik yang sudah lari kencang ini terlalu
lama. Dengan demikian agama bisa menyelesaikan masalah kemanusiaan yang
sudah mengglobal, bukan sebaliknya. Di sana ada harapan yang sekaligus suatu
tantangan.
* staf Pengajar Jurusan Perbandingan Agama Fakurtas ushuluddin IAIN
Sunan Kalij aga Yogyakarta.
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